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ABSRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan mmus penduga bobot badan
yang paling dekat dengan bobot aktual dari rumus Schrool, Djagra, Winters dan
Yurnalis, Penelitian ini menggunakan sapi Pesisir schanyak 443 ekor, terdiri dan
100 ckor jantan dan 343 ekor betina, dengan wmur 1.5 — 9 tahun, Metode
penelitian ini dilakukan dengan metode survey, dengan melakukan penimbangan
secara langsung terhadap bobot badan dan pengukuran langsung terhadap ukuran-
ukuran tubuh sapi Pesisir dengan penpambilan sampel secara purposif sampling,
Sampel diambil dari dua nagari yaitu kenagaran Palangai sebanyak 147 ekor dan
Sungai Tunu sebanyak 296 ekor dengan mengumpulkan ternak disuatu lapangan
kemudian dilakukan penimbangan dan pengukuran. Analisis data yang dilakukan
dengan melihat perbandingan rata-rata selisih nilai duga, rata-rata simpangan dan
rata-rata persen simpangan paling kecil dard rumus Schrool, Djagra, Winters, dan
Yurnalis.

Berdasarkan  hasil  peneliian  dapat  diambil  kesimpulan bahwa
perbandingan ketepatan rumus penduga bobot badan dari rumus Schrool, Djagra,
Winters dan Yumalis yang dekat denpan bobot aktual sapi Pesisir terdapat pada
rumus Winters balk pada jantan maupun pada betina. Dengan uraian sebagai
berikut : untuk jantan rata-rata selisih nilai duga, rata-rata simpangan dan rata-
rata persen simpangan berturut funst adalah -5.5048.29 kg, 8.5745.01 kg dan
8.51+4.59 %. Scdangkan untuk sapi betina rata-rata selisih nilai dupa, mata-tata
simpangan dan rata-rata persen simpangan berturut wrul adalah -7.48+13.17 kg,
10.93 £10.48 kg dan 8.46::8.90 %

Kata kunci ;: Bobet badan, Ukuran-ukuran tubuhb



[. PENDAHULIUAN

A. Latar Belakang

Sapl Pesisir merupakan sapi asli yang berkembang di daerah Pesisir
Sumatera Baral dan telah beradaptasi dengan baik, dengan kondisi daerah Pesisir
Selatan, pada wmummnya dipelibara secara bebas (berkeliaran) dan masih sangat
sedikit perhatian peternak dalam pemeliharaanya. Sapi Pesisir mempunyai peran
penting sebagai sumber daging bagi masyarakat di Kota Padang sebanvak 75%
sapl yang dipotong di rumah potong hewan (RPH) Kota Padang adalah sapi
Pesisir (Rusfidra, 2007). Selain it sapi Pesisir merupakan ternak vang populer
untuk kebutuhan kurban pada hari raya Idul Adha karena tubuhnva vang keeil dan
sapi Pesisir sebagai salah satu bentuk investasi bagi peternak yang dapat
divangkan sewaktu keperluan mendesak, Konsumen lebih menyukai sapi Pesisir,
karena strukter dagingnya wvang bhalus dan rasanys  purih. Menurut Dinas
Peternakan Kabupaten Pesisir Selatan (2008) populasi sapi di Pesisir Selatan
92,581 ckor schagian besar adalah sapi Pesisir, dengan jumlah petemnak 315.000
KK, dan populas] terbanyak pada Kecamalan Ranah Pesisir (17.471 ekor).

Dalam perdagangan temak terutama ternak sapi potong, bobot hidup
merupakan hal vang paling wtama diperhatikan disamping bobot argan-organ yang
lain yang juga mempunyai nilai ekonomis, Hal ini disebabkan bobat hidup akan
menentukan harga jual yang dapat menjadi dasar untuk menentukan harga dari
tawar-menawar di pasar. Dimana semakin besar bobot hidup seekor temak maka

nilat tavwar akan ternak tersebut semakin tinggi jusza.



Dalam proses pemasaran lemak, harga ternak potong dinilai dari bobot
karkasnva. Biasanva untuk menduga bobot karkas seckor tenak (sapi) dilakukan
dengan penimbangan bobot hidup temak tersebut, namuon hal ini tidak selalu bisa
diterapkan karena tidak tersedianya limbangan terutama pada pedapang ternak.
Pada proses pemasaran (jual’beli) ternak sapi secara tradisional dilakukan tanpa
fimbangan atau hanya dengan perkiraan luar saja. Penafsiran seperti ini biasanya
lebibh menguntungkan pedagang temmak dan sebaliknya merugikan para peternak.
Apar proses jual beli ternak lebih adil maka diperfukan penafsitan yang terukur
dan dapat diperianggungjawabkan antara lain dengan mempergenakan rumus
pendupa vang sesual,

Ukuran tubuh termak memberikan pambaran dar bobot hidup seckor
tenak. Makin bertambsh ukuran twbuh maka akan makin bertambah bobot
hidupnnya karena koefisien korelasi antara lingkar dada dan panjang badan
dengan bobot hiduep sangat tinggi dibandingkan ukuran twbuh lainya, Penelitian
tentang bobot hidup dengan ukuran—ukuran tubuh telah banvak dilakukan, baik di
Indonesia maupun di luar negert. Demikian juga dengan rumus-rumus pendugaan
bobot badan berdasarkan ukuran tubuh sapi-sapi Eropa dan sapi Bali telah permnah
dilakukan, misalnva pedupaan bobot hidup vang ditemukan oleh Schrool, Djagra,
Winters dan Yurnalis.

Dari beberapa rumus penduga bobot badan yanp dikemukakan oleh
Schrool, Djagra, Winters dan Yurnalis diduga ada penyimpangan terhadap bobot
badan aktual jika digunakan pada sapi Pesisir. Dengan demikian maka perlu
diketahui rumus mana vang paling mendekati dengan bobot aktual dari ternak sapi

terutama sapi Pesisit sebagai salah satu plasma nutfah Indonesia.



¥. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penclitian maka dapat disimpulkan babwa rumus vang
paling dekat dengan bobot badan aktual pada sapi Pesisir untuk jantan dan beting
umur 1.5 - % tabun adalah rumus Winters. Untuk jantan nilai rata-rata pLIsen
simpangan sebesar 8.5144.59 %, sedangkan untuk sapi betina schesar 8 464890
% . Oleh karena simpangan bobot duga yang diperoleh relatif besar maka rumus
Schrool, Djagra, Winters dan Yurnalis kurang tepat digunakan dalam menduga

bobot badan sapi Pesisir di Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan.

B. Saran

Sesuai dengan kesimpulan diatas bahwa simpangan bobot duga yang
diperoleh relatif besar vaitu antara 8. 46 - 65.4] %o, maka disarankan untuk mencari

rumus penduga bobot badan yang lebih tepat untuk sapi Pesisir |
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